
BPBD  Bombana  Tangani
Kebakaran Lahan di  Lantari  Jaya
dan Rarowatu Utara
Bombana, sultranet.com  — Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bombana mengerahkan personel untuk menangani kebakaran lahan
yang  terjadi  di  Desa  Watu-Watu,  Kecamatan  Lantari  Jaya,  dan  Desa
Wumbubangka,  Kecamatan  Rarowatu  Utara.  Pemadaman  dilakukan  bersama
unsur TNI dan Polri untuk mencegah api meluas ke area lain, Rabu (16/9/2026).

Petugas  BPBD  langsung  menuju  lokasi  setelah  menerima  informasi  adanya
kebakaran lahan. Penanganan dilakukan dengan memadamkan titik api sekaligus
mengantisipasi kemungkinan api kembali menjalar ke kawasan di sekitarnya.

Kebakaran diperkirakan mulai terjadi sekitar pukul 14.00 WITA. Hingga proses
penanganan berlangsung, penyebab pasti munculnya api belum diketahui.

Kondisi  vegetasi  di  lokasi  menjadi  salah satu perhatian petugas.  Lahan yang
terbakar  terdiri  atas  area  yang  ditumbuhi  ilalang,  pepohonan  akasia,  serta
sejumlah  titik  yang  terdapat  tanaman  sawit.  Vegetasi  yang  mudah  terbakar
membuat api berpotensi bergerak cepat, terutama ketika kondisi lahan kering.

Dalam  proses  pemadaman,  BPBD  mendapat  dukungan  dari  personel  Polsek
Lantari  Jaya  dan  Babinsa  Lantari  Jaya.  Keterlibatan  unsur  TNI  dan  Polri
membantu memperkuat penanganan di lapangan, terutama dalam mengendalikan
situasi dan memastikan titik api tidak meluas.

Petugas tidak hanya berfokus pada titik yang terlihat terbakar. Area sekitar juga
dipantau untuk memastikan tidak terdapat bagian lahan yang masih menyimpan
bara atau berpotensi menimbulkan api baru.

Penanganan dilakukan secara cepat karena kebakaran lahan dapat berkembang
menjadi  lebih  luas  ketika  api  bertemu  dengan  vegetasi  kering.  Ilalang  dan
tanaman  lainnya  yang  mudah  terbakar  dapat  menjadi  media  bagi  api  untuk
menjalar dari satu titik ke titik lain.

Kondisi  tersebut  membuat  upaya  pencegahan  menjadi  bagian  penting  dalam
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penanganan  kebakaran  lahan.  Setelah  titik  api  ditangani,  petugas  tetap
melakukan  pemantauan  terhadap  kondisi  sekitar  untuk  mengantisipasi
kemungkinan  munculnya  kembali  api.

Selain  melakukan  penanganan  di  lapangan,  BPBD Kabupaten  Bombana  juga
mengingatkan  masyarakat  agar  meningkatkan  kewaspadaan  terhadap  potensi
kebakaran lahan. Imbauan tersebut disampaikan menyusul masih tingginya risiko
kebakaran pada kawasan yang memiliki vegetasi mudah terbakar.

Kepala BPBD Kabupaten Bombana, Dr. Hasdin Ratta, M.Si., mengatakan wilayah
Bombana masih berada dalam kondisi siaga darurat terhadap potensi kebakaran
lahan. Karena itu, masyarakat diminta tidak mengabaikan kondisi  lingkungan,
terutama ketika berada di sekitar kawasan dengan lahan kering.

“Untuk wilayah Kabupaten Bombana saat ini masih dalam kondisi siaga darurat
terhadap  terjadinya  kebakaran  lahan.  Kami  mengimbau  kepada  seluruh
masyarakat  agar  tetap  waspada  terhadap  kondisi  cuaca  dan  lingkungan,
khususnya  pada  area-area  yang  mudah  terbakar,”  ujar  Hasdin.

Menurut dia, kewaspadaan masyarakat menjadi bagian penting dalam mencegah
kebakaran  sejak  dini.  Laporan  cepat  dari  warga  dapat  membantu  petugas
melakukan penanganan sebelum api berkembang dan menjangkau wilayah yang
lebih luas.

Masyarakat juga diminta memperhatikan aktivitas di sekitar lahan yang memiliki
vegetasi  kering.  Sumber api  yang kecil  dapat  berkembang apabila  berada di
kawasan  dengan  ilalang,  semak,  pepohonan,  atau  tanaman lain  yang  mudah
terbakar.

Karena itu, masyarakat diharapkan tidak melakukan aktivitas yang berpotensi
memicu munculnya api secara sembarangan, terutama di kawasan yang kondisi
lahannya kering. Pengawasan terhadap lingkungan sekitar juga diperlukan untuk
mengetahui lebih awal apabila terdapat asap atau titik api.

Apabila  menemukan  kebakaran  lahan,  masyarakat  diharapkan  segera
melaporkannya  kepada  pihak  terkait.  Kecepatan  informasi  menjadi  penting
karena penanganan pada tahap awal dapat membantu mencegah api menyebar
lebih luas.



Kebakaran di Desa Watu-Watu dan Desa Wumbubangka menjadi pengingat bahwa
ancaman kebakaran lahan masih perlu diantisipasi bersama. Penanganan tidak
hanya menjadi tanggung jawab petugas, tetapi juga membutuhkan kepedulian
masyarakat di sekitar lokasi rawan.

BPBD bersama unsur TNI dan Polri terus melakukan penanganan sesuai kondisi
di lapangan. Pemantauan terhadap kawasan terdampak juga diperlukan untuk
memastikan tidak ada titik api yang kembali menyala setelah proses pemadaman.

Dengan  kondisi  Kabupaten  Bombana  yang  masih  berada  dalam status  siaga
darurat  kebakaran  lahan,  kewaspadaan  menjadi  langkah  penting  untuk
mengurangi risiko. Masyarakat diharapkan segera memberikan informasi apabila
menemukan indikasi kebakaran agar dapat ditindaklanjuti oleh petugas.

Langkah  tersebut  sekaligus  menjadi  bagian  dari  upaya  bersama  menjaga
lingkungan dan mencegah kebakaran berkembang menjadi bencana yang lebih
besar. Respons cepat petugas di lapangan dan dukungan masyarakat menjadi
kunci dalam menghadapi potensi kebakaran lahan di Kabupaten Bombana.

BPBD  Bombana  Pantau  Dampak
Kekeringan  di  Lantari  Jaya  dan
Rarowatu Utara
Bombana,  sultranet.com  —  Badan  Penanggulangan  Bencana  Daerah  (BPBD)
Kabupaten  Bombana  meninjau  sejumlah  wilayah  terdampak  kekeringan  di
Kecamatan  Lantari  Jaya  dan  Kecamatan  Rarowatu  Utara,  Senin  (17/8/2026).
Pemantauan yang dipimpin Kepala BPBD Bombana, Drs.  Hasdin Ratta,  M.Si.,
tersebut dilakukan sebagai tindak lanjut atas kondisi kekeringan yang melanda
kedua  kecamatan  sekaligus  mengidentifikasi  kebutuhan  masyarakat  untuk
menentukan  langkah  penanganan  yang  sesuai.
Peninjauan lapangan itu merupakan bagian dari upaya Pemerintah Kabupaten
Bombana  dalam  merespons  dampak  kekeringan  melalui  koordinasi  lintas
organisasi  perangkat  daerah  (OPD).  Bupati  Bombana  telah  menginstruksikan
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sejumlah instansi terkait untuk turun langsung memantau kondisi di lapangan,
melakukan peninjauan, serta mengambil langkah penanganan sesuai tugas dan
kewenangan masing-masing.

Sejumlah instansi yang dilibatkan dalam upaya tersebut meliputi BPBD, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR), Dinas Pertanian, Satuan Polisi
Pamong  Praja  dan  Pemadam  Kebakaran,  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika
(Diskominfo), serta unsur Bhabinkamtibmas.

Keterlibatan berbagai instansi tersebut diperlukan agar penanganan kekeringan
dapat  dilakukan  secara  terkoordinasi.  Setiap  perangkat  daerah  memiliki
kewenangan  dan  peran  berbeda  yang  dapat  disinergikan  untuk  memahami
persoalan di  lapangan,  mengidentifikasi  kebutuhan warga,  serta  merumuskan
langkah penanganan berdasarkan kondisi yang ditemukan.

Kepala BPBD Bombana, Hasdin Ratta, mengatakan penanganan kekeringan di
Kecamatan Lantari Jaya dan Kecamatan Rarowatu Utara tidak dapat dibebankan
kepada  satu  instansi  saja.  Menurut  dia,  kerja  sama  seluruh  pihak  terkait
diperlukan untuk mencari solusi yang sesuai dengan kondisi wilayah terdampak.

“Bencana kekeringan yang melanda Kecamatan Lantari Jaya dan Rarowatu Utara
merupakan tanggung jawab bersama instansi  terkait  yang ada  di  Kabupaten
Bombana.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  kerja  sama  dan  sinergi  dalam
penanganannya  serta  mencari  solusi  terbaik  terhadap  bencana  yang  telah
terjadi,”  jelas  Hasdin.

Ia  menjelaskan,  pemantauan  langsung  menjadi  langkah  penting  untuk
memperoleh  gambaran  nyata  mengenai  kondisi  masyarakat  yang  terdampak
kekeringan.  Informasi  yang  dihimpun  di  lapangan  dapat  menjadi  bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menentukan kebutuhan prioritas
dan bentuk penanganan yang diperlukan.

Menurut Hasdin, penanganan bencana perlu didasarkan pada kondisi faktual agar
langkah  yang  diambil  sesuai  dengan  kebutuhan  masyarakat.  Karena  itu,
koordinasi antara BPBD dan perangkat daerah terkait menjadi bagian penting
dalam proses pemantauan maupun penyusunan langkah tindak lanjut.

Kekeringan  dapat  menimbulkan  persoalan  yang  melampaui  berkurangnya
ketersediaan air. Dalam kondisi tertentu, dampaknya juga dapat dirasakan pada



pemenuhan  kebutuhan  rumah  tangga,  aktivitas  sehari-hari,  dan  kegiatan
pertanian  yang  bergantung  pada  ketersediaan  air.

Bagi  masyarakat  di  wilayah  terdampak,  ketersediaan  air  menjadi  salah  satu
kebutuhan  penting  untuk  menunjang  kehidupan  sehari-hari.  Sementara  bagi
sektor pertanian, kondisi kekeringan berpotensi mengganggu kegiatan usaha tani
apabila  kebutuhan  air  tanaman  tidak  terpenuhi.  Oleh  sebab  itu,  informasi
mengenai  kondisi  lapangan  diperlukan  agar  penanganan  dapat
mempertimbangkan  persoalan  yang  dihadapi  masyarakat.

Dalam upaya merespons kondisi tersebut, keterlibatan Dinas PUPR dan Dinas
Pertanian menjadi bagian dari koordinasi lintas sektor yang dilakukan pemerintah
daerah. Sementara BPBD berperan dalam koordinasi penanganan kebencanaan
sesuai kewenangannya. Dukungan instansi lain juga diperlukan untuk membantu
kelancaran  komunikasi  dan  pelaksanaan  langkah  penanganan  di  wilayah
terdampak.

Meski demikian, bentuk penanganan yang diperlukan perlu disesuaikan dengan
hasil pemantauan serta kebutuhan aktual di lapangan. Pendataan yang memadai
dapat membantu pemerintah menentukan prioritas,  terutama apabila terdapat
perbedaan  kondisi  dan  tingkat  dampak  kekeringan  antara  satu  wilayah  dan
wilayah lainnya.

Pemantauan langsung juga memberi kesempatan kepada instansi terkait untuk
memperoleh  informasi  yang  lebih  akurat  dibandingkan  hanya  mengandalkan
laporan  administratif.  Informasi  tersebut  dapat  digunakan  sebagai  dasar
koordinasi lanjutan, termasuk dalam menentukan kebutuhan dukungan teknis dan
langkah yang memungkinkan dilakukan berdasarkan kewenangan masing-masing
instansi.

Pemerintah Kabupaten Bombana melalui BPBD bersama perangkat daerah terkait
berupaya memastikan persoalan kekeringan tetap menjadi perhatian. Koordinasi
lintas  sektor  diharapkan  membantu  mempercepat  identifikasi  masalah  dan
menyelaraskan  langkah  penanganan  agar  lebih  terarah  serta  sesuai  dengan
kebutuhan masyarakat.

Dalam penanganan bencana, komunikasi yang baik antarlembaga menjadi unsur
penting  untuk  menghindari  tumpang  tindih  tugas  dan  memastikan  informasi
mengenai  kondisi  lapangan  dapat  ditindaklanjuti.  Kerja  sama  tersebut  juga



dibutuhkan agar perkembangan situasi di wilayah terdampak dapat dipantau dan
menjadi dasar penyesuaian langkah apabila kondisi berubah.

Selain  penanganan  dalam  jangka  pendek,  informasi  dari  lapangan  dapat
membantu  pemerintah  daerah  memahami  persoalan  kekeringan  secara  lebih
menyeluruh.  Pemahaman tersebut  penting  untuk  mempertimbangkan langkah
lanjutan sesuai  kebutuhan wilayah,  termasuk dalam upaya mengurangi  risiko
dampak serupa apabila kondisi kekeringan kembali terjadi.

BPBD Bombana bersama instansi terkait akan terus memantau perkembangan
kondisi di Kecamatan Lantari Jaya dan Kecamatan Rarowatu Utara. Pemerintah
daerah  juga  berupaya  mencari  solusi  berdasarkan  hasil  pemantauan  dan
koordinasi  agar  masyarakat  yang  terdampak  memperoleh  perhatian  sesuai
kebutuhan.

Melalui  pemantauan  dan  kerja  sama  lintas  sektor  tersebut,  penanganan
kekeringan  di  Kabupaten  Bombana  diharapkan  dapat  berjalan  lebih  terarah,
terkoordinasi, dan tepat sasaran. Upaya ini menjadi bagian dari tanggung jawab
pemerintah daerah untuk merespons kondisi kebencanaan serta memperhatikan
kebutuhan masyarakat di wilayah terdampak.

Ibu  yang  Hilang  Dua  Pekan  di
Bombana  Ditemukan  Meninggal
dalam Kondisi Tinggal Kerangka
Bombana,  sultranet.com  –  Warga  Desa  Kalaero,  Kecamatan  Lantari  Jaya,
Kabupaten Bombana, digemparkan oleh penemuan sesosok mayat dalam kondisi
tinggal kerangka di area persawahan setempat pada Senin sore sekitar pukul
16.30 WITA, 1 Desember 2025.

Penemuan ini  bermula ketika pemilik lahan, Komang Pasek,  hendak menutup
pematang  sawah  miliknya.  Saat  berada  di  lokasi,  ia  melihat  sebuah  objek
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mencurigakan tergeletak di pematang. Merasa ada yang tidak wajar, ia kemudian
mendekat  untuk memastikan.  Ketika  menyadari  bahwa objek  tersebut  adalah
kerangka manusia, Komang langsung memanggil warga sekitar dan melaporkan
temuan itu ke Polsek Lantari Jaya.

Informasi  penemuan mayat tersebut kemudian sampai kepada pihak keluarga
yang sebelumnya kehilangan anggota keluarga sejak 15 November 2025.  Sri
Rahayu, anak korban, bersama anggota keluarga lainnya segera menuju lokasi.
Setibanya di lokasi kejadian, mereka langsung mengenali pakaian yang melekat
pada  kerangka  tersebut  sebagai  pakaian  terakhir  yang  dikenakan  ibunya,
Tentrem,  50  tahun,  warga  Desa  Langkowala.  Selain  itu,  keluarga  juga
menguatkan identifikasi berdasarkan riwayat korban yang diketahui mengalami
gangguan ingatan dan kerap keluar rumah seorang diri.

“Ini pakaian terakhir yang dipakai mama waktu hilang,” kata Sri Rahayu di lokasi
penemuan.  Keluarga  menyatakan  menerima kejadian  tersebut  dengan  lapang
dada.  “Karena sudah sering kali  ibu kami pergi  keluar dan lupa untuk jalan
pulang, kami ikhlas dengan apa yang terjadi,” ujar pihak keluarga.

Kapolsek  Lantari  Jaya,  IPDA  Prasetyo  Nento,  SH,  bersama  personel  Polsek
langsung mendatangi lokasi untuk melakukan serangkaian tindakan penanganan
awal. Petugas mengamankan area, melakukan identifikasi, serta melaksanakan
olah tempat kejadian perkara (TKP) sesuai standar prosedur. Proses ini  turut
dikoordinasikan dengan Kasat Reskrim Polres Bombana.

Setelah olah TKP, jenazah dievakuasi ke Puskesmas Lombakasi untuk dilakukan
pemeriksaan medis atau visum luar. Dari hasil pemeriksaan tenaga medis, tidak
ditemukan tanda-tanda kekerasan pada tubuh korban.  Dokter  memperkirakan
korban telah meninggal sekitar dua minggu sebelum ditemukan. Pemeriksaan
juga  memastikan  bahwa  kerangka  tersebut  merupakan  jenazah  seorang
perempuan.

Pihak  keluarga  mengakui  bahwa  mereka  sebelumnya  tidak  melaporkan
kehilangan secara resmi ke kepolisian. Mereka hanya menyampaikan informasi
melalui media sosial dengan harapan masyarakat dapat membantu menemukan
korban. Kondisi gangguan ingatan yang dialami korban juga membuat keluarga
berulang  kali  mengalami  situasi  serupa,  sehingga  mereka  awalnya  berharap
korban kembali seperti biasanya.



IPDA Prasetyo Nento menjelaskan bahwa penanganan dilakukan sesuai prosedur.
“Kami  sudah  mengamankan  lokasi,  mengumpulkan  keterangan  saksi  dan
keluarga, serta mengevakuasi jenazah untuk pemeriksaan medis. Kasus ini tetap
kita  tindaklanjuti  dengan  memastikan  seluruh  informasi  yang  diperlukan,”
ujarnya.

Sementara itu, Kasat Reskrim Polres Bombana, IPTU Yudha Febry Widanarko,
S.Tr.K., S.I.K, turut memastikan bahwa koordinasi lanjutan akan dilakukan demi
memastikan seluruh proses berjalan sesuai ketentuan.

“Kami  masih  menunggu  hasil  lengkap  pemeriksaan  medis  dan  keterangan
tambahan  dari  pihak  keluarga,”  singkat  Yudha.  (IS)


